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ABSTRACT 

Performance evaluation is a structured and unbiased assessment process of employees' job 

performance within a company, with the primary aim of furnishing employees with feedback 
on their performance for the purpose of aiding in their career development. The objective of 

this study is to ascertain the influence of work ethics and work proficiency on the assessment 
of employee performance, both individually and collectively. The approach used to gather 
data for this research employs a Likert scale and a survey questionnaire. The technique 

applied for data analysis encompasses descriptive analysis, Multiple Linear Regression 
Statistics, Research Data Analysis, Classical Assumption Test, and Hypothesis Test. This 
investigation employed random sampling, which is a method of selecting samples at random 

from the population under examination. The study's total population was 650 individuals, 
with a sample size of 87 people selected using the slovin formula. The analytical tool used is 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 22. The analysis outcomes reveal that work 
ethics (X1) exert a significant and positive impact on employee performance evaluation at the 
Pamong Praja Police Unit Provsu Medan. This is evidenced by the computed t-value (3.770), 

surpassing the tabulated t-value (1.6627), and with a significance level less than 0.05 (0.000 
< 0.05). Moreover, work proficiency demonstrates a substantial and favorable influence on 

employee performance evaluation at the Pamong Praja Police Unit Provsu Medan. This is 
demonstrated by the calculated t-value (2.472), exceeding the tabulated t-value (1.6627), with 
a significance level lower than 0.05 (0.015 < 0.05). When taken together, work ethics and 

work proficiency exhibit a noteworthy and constructive effect on employee performance 
evaluation, substantiated by the computed F-value (142.086) exceeding the tabulated F-value 

(3.107), and a significance level of 0.000 below 0.05. The coefficient of determination (R2) 
test results demonstrate that work ethics and work proficiency can elucidate 22.3% of the 
variability in employee performance evaluation, while other factors contribute to the 

remaining portion. 
Keywords: work discipline work ability performance appraisal 

 

ABSTRAK 

Penilaian prestasi merupakan suatu proses evaluasi yang objektif dan terstruktur terhadap 

performa para karyawan di suatu perusahaan, dengan maksud memberikan umpan balik 
kepada mereka mengenai kinerja mereka dan membantu dalam pengembangan karir. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak disiplin dalam bekerja dan 
kemampuan kerja terhadap penilaian prestasi pegawai, baik secara individu maupun 
bersamaan. Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan skala Likert dan kuesioner 
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sebagai alat pengukuran. Metode analisis data yang diterapkan meliputi analisis deskriptif, 
Regresi Linear Berganda, analisis data penelitian, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis. 

Pengambilan sampel menggunakan metode Random Sampling, di mana sejumlah 87 dari 
total populasi 650 orang dipilih secara acak. Alat bantu analisis yang digunakan adalah 

perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 22. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa disiplin dalam bekerja (X1) memiliki pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap penilaian prestasi pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera 

Utara Medan. Hal ini terbukti dari nilai thitung sebesar 3,770, melebihi nilai ttabel sebesar 
1,6627, dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Begitu pula, kemampuan 

kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penilaian prestasi pegawai di 
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Utara Medan. Hal ini terdapat dalam nilai 
thitung sebesar 2,472, melebihi nilai ttabel sebesar 1,6627, dengan tingkat signifikansi kurang 

dari 0,05 (0,015 < 0,05). Ketika diuji secara bersamaan, disiplin dalam bekerja dan 
kemampuan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penilaian prestasi 

pegawai. Bukti nyata terdapat pada nilai Fhitung sebesar 142,086, jauh melebihi nilai Ftabel 
sebesar 3,107, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2), dapat disimpulkan bahwa disiplin dalam 

bekerja dan kemampuan kerja mampu menjelaskan sekitar 22,3% dari variasi dalam penilaian 
prestasi pegawai, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Kata kunci: Disiplin Kerja, kemampuan Kerja, Penilaian Kinerja. 

 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perubahan dalam sistem 

pemerintahan dari sentralistik menjadi 
otonom telah menyebabkan perubahan 
mendasar di mana kewenangan pemerintah 

pusat secara bertahap digantikan oleh 
pemerintah daerah yang memiliki otonomi 

penuh. Tujuan dari pengembangan 
otonomi daerah ini adalah untuk 
memberdayakan masyarakat, lembaga 

hukum, lembaga adat, lembaga swadaya 
masyarakat, dan potensi masyarakat dalam 

konteks Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Otonomi daerah dijalankan 
secara luas, nyata, dan bertanggung jawab 

untuk mencapai tujuan ini. 

Pengaruh Disiplin Kerja Dan 

Kemampuan Kerja Terhadap 

Penilaiaan  Kinerja Pegawai Umum Di  

Kantor Satpol PP PROVSU Medan. 

1.2 Batasan Masalah 

Untuk meinjaga foikus dan 

meinghindari keiluasan seirta peinyimpangan 
dari tujuan yang teilah direincanakan, peinulis 

meimbatasi lingkup masalah hanya pada 
hubungan antara Disiplin Keirja dan 
Keimampuan Keirja teirhadap Peinilaian 

Keirja Peigawai Administrasi Umum di 

Kantoir Satuan Poilisi Pamoing Praja 
PROiVSU Meidan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimbatasan masalah di 
atas, maka rumusan masalah yang 
akan disajikan dalam oibjeik 

peineilitian ini adalah: 
1. Apakah  peingaruh disiplin keirja 

teirhadap peinilaian kineirja 

peigawai administrasi umum di 
Kantoir Satpoil PP PROiVSU 

Meidan? 
2. Apakah  peingaruh keimampuan 

keirja teirhadap peinilaian kineirja 

peigawai administrasi umum di 
Kantoir Satpoil PP PROiVSU 

Meidan? 
3. Apakah  peingaruh disiplin keirja 

dan keimampuan keirja seicara 

simultan teirhadap peinilaian 
kineirja peigawai administrasi 

umum di Kantoir Satpoil PP 
PROiVSU Meidan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Tujuan peineilitian ini adalah untuk 
meingukur seibeirapa beisar peingaruh 
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disiplin keirja teirhadap peinilaian 
keirja karyawan di Satuan Poilisi 

Pamoing Praja PROiVSU. 

2. Peineilitian ini beirtujuan untuk 
meinganalisis peingaruh disiplin 
keirja dan keimampuan keirja 

teirhadap peinilaian kineirja peigawai 
administrasi umum di Satuan Poilisi 
Pamoing Praja PROiVSU. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Peineilitian ini dapat 

meimbeirikan kointribusi 
pada teioiri manajeimein 
kineirja deingan meinguji 

dan meimpeirkuat 
hubungan antara disiplin 

keirja dan keimampuan 
keirja peigawai deingan 
peinilaian kineirja. Teimuan 

dari peineilitian ini akan 
meimbeirikan peimahaman 

yang leibih dalam teintang 
faktoir-faktoir yang 
meimeingaruhi kineirja 

peigawai di lingkungan 
Satuan Poilisi Pamoing 

Praja PROiVSU  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Peineilitian ini dapat 
meimbantu manajeimein 

Satuan Poilisi Pamoing Praja 
PROiVSU Meidan untuk 

meiningkatkan eifeiktivitas 
sisteim peinilaian kineirja. 
Deingan meimahami 

kointribusi disiplin keirja dan 

keimampuan keirja pada 
kineirja peigawai, peinilaian 

akan meinjadi leibih akurat 
dan reileivan deingan kualitas 

keirja yang seibeinarnya. 

TINJAUAN PUSTAKA 

LANDASAN TEORI 

2.1  Disiplin Kerja 

 

2.1.1  Pengertian Disiplin Kerja 

 

Meinurut Keiith Davis (1984), 
disiplin keirja adalah rangkaian langkah 

yang diambil oileih manajeimein untuk 
meimastikan bahwa karyawan beikeirja 

seisuai deingan standar yang teilah 
diteitapkan, seirta meindoiroing meireika 
untuk beikeirja seicara eifeiktif dan eifisiein. 

Aspeik disiplin keirja meincakup 
keipatuhan pada jam keirja, kualitas 

peikeirjaan, keiteipatan waktu, dan 
peinggunaan sumbeir daya seicara eifeiktif 
dan eifisiein. Karyawan yang meimiliki 

disiplin keirja yang baik ceindeirung leibih 
proiduktif dan eifeiktif dalam 

meilaksanakan tugas-tugasnya, seirta 
mampu meinjaga standar kualitas yang 
diharapkan oileih peirusahaan atau 

oirganisasi teimpat meireika beikeirja. 
Disiplin keirja yang tinggi juga 

beirkointribusi pada citra dan reiputasi 
peirusahaan atau oirganisasi di mata 
publik. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Meilalui peineilitian Sugiyoinoi 

(221:2014) Hipoiteisis meirupakan jawaban 
seimeintara teirhadap rumusan masalah 

peineilitian, oileih kareina itu rumusan 
masalah peineilitian biasanya disusun dalam 
beintuk kalimat peirtanyaan. Dikatakan 

seimeintara, kareina jawaban yang dibeirikan 
baru didasarkan pada teioiri yang reileivan, 

beilum didasarkan pada fakta-fakta eimpiris 
yang dipeiroileih meilalui peingumpulan data. 

Adapun hipoiteisis yang diajukan dalam 

peineiitian ini adalah : 
H1 : Teirdapat peingaruh poisitif antara 
disiplin keirja teirhadap peinilaian kineirja di 

Satuan Poilisi Pamoing Praja PROiVSU. 
H2 : Teirdapat peingaruh poisitif antara 

keimampuan keirja teirhadap peinilaian 
kineirja di Satuan Poilisi Pamoing Praja 
PROiVSU. 

 H3 : Teirdapat inteiraksi antara disiplin keirja 
dan keimampuan keirja teirhadap peinilaian 

kineirja di Satuan Poilisi Pamoing Praja 
PROiVSU. 
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METODE PENELITIAN 

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineiliti meinjalankan studi di unit 
Poilisi Pamoing Praja PROiVSU Meidan 

yang teirleitak di Jalan Kaptein Muslim Noi 
80 Meidan, Sumateira Utara. Seimeintara itu, 
jangka waktu peineilitian direincanakan akan 

beirlangsung mulai bulan Juli 2023 hingga 
peinyeileisaiannya. 

3.2  Populasi dan Sampel 

3.2.1  Populasi 

Sugiyoinoi(2014:80) 
meingungkapkan bahwa "poipulasi adalah 
doimain umum yang teirdiri dari oibjeik 

atau subjeik yang meimiliki kualitas dan 
karakteiristik khusus yang diteintukan oileih 
peineiliti untuk diinveistigasi dan keimudian 

dianalisis untuk meirumuskan 
keisimpulan". Jumlah individu dalam 

poipulasi untuk peineilitian ini adalah 650 
oirang yang meirupakan Peigawai Bagian 
Administrasi di Satuan Poilisi Pamoing 

Praja PROiVSU Meidan. 

3.2.2  Sampel 

Sampeil meirujuk pada seikeiloimpoik 
bagian yang leibih keicil dari keiseiluruhan 

unit poipulasi. Sugiyoinoi (2014:116) 
meinjeilaskan bahwa "sampeil adalah bagian 
dari jumlah dan ciri-ciri yang ada dalam 

poipulasi teirseibut".. 

3.4 Definisi Operasional dan 

Pengukuran Variabel 

1. Variabeil Teirikat (Deipeindeint 
Variabeil)  

Seisuai deingan Sugioinoi (2015;61), 
variabeil deipeindein seiring kali 

dikeinal juga seibagai variabeil hasil, 
parameiteir, atau hasil akhir. Dalam 
bahasa Indoineisia, istilah yang 

umum digunakan adalah variabeil 
yang teirikat. 

2. Variabeil Beibas (Indeipeindeint 
Variabeil) 
Seisuai deingan Sugiyoinoi (2015;61), 

variabeil indeipeindein seiring dikeinal 
seibagai variabeil peimicu, preidiktoir, 

atau peinyeibab awal. Dalam bahasa 
Indoineisia, istilah yang biasa 
digunakan adalah variabeil yang 

beibas..  
3.7  Metode Analisis Data Uji 

Hipotes 
 

Dalam peineilitian ini, peindeikatan 

analisis data meilibatkan meitoidei statistik 
deiskriptif seirta peineirapan Uji Asumsi 

Klasik yang meincakup peimeiriksaan Uji 
Noirmalitas, Uji Multikoilinieiritas, Uji  
Heiteiroiskeidastisitas, dan Uji Autoikoireilasi. 

Seilain itu, meitoidei analisis ini juga 
meincakup peineirapan Uji Reigreisi Linieir 

Beirganda dan Uji Hipoiteisis, yang 
meilibatkan Uji t dan Uji F.Moideil 
peirsamaan reigreisi yang digunakan dalam 

peineilitian ini dapat dieikspreisikan seibagai 
beirikut:  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Pada tanggal 3 Mareit 1950, di Yoigyakarta, 
beirdiri Satuan Poilisi Pamoing Praja deingan 

moitoi "Praja Wibawa," yang beirtujuan 
untuk meinangani seibagian tugas dari 

peimeirintah daeirah. Keinyataannya, tugas 
seimacam ini sudah dilaksanakan oileih 
peimeirintah seijak masa koiloinial. Seibeilum 

beirkeimbang meinjadi Satuan Poilisi 
Pamoing Praja Seiteilah proiklamasi 

keimeirdeikaan, Poilisi Pamoing Praja 

meingalami peirkeimbangan yang dimulai 

dari situasi yang kurang stabil. Pada 
awalnya, teirbeintuklah Deitaseimein Poilisi 

seibagai Peinjaga Keiamanan yang 
beirtanggung jawab atas koindisi keiamanan 
di beirbagai wilayah NKRI, teirmasuk 

Kapaneiwoin di Yoigyakarta. Hal ini 
dilakukan seisuai deingan Surat Peirintah 

Jawatan Praja di Daeirah Istimeiwa 
Yoigyakarta deingan tujuan meinjaga 
keiteirtiban dan keiteintraman masyarakat. 

Keimudian, pada tanggal 10 Noiveimbeir 
1948, leimbaga ini meingalami peirubahan 

meinjadi Deitaseimein poilisi. 
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Tabel 4.5 

Deskriptif Variabel Kemampuan Kerja (X2) 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Meian 

Std. 

Deiviatioin 

X2.1 87 3 5 4,03 ,706 
X2.2 87 3 5 3,97 ,841 

X2.3 87 3 5 4,13 ,790 
X2.4 87 3 5 3,98 ,731 
X2.5 87 3 5 4,01 ,770 

KeimampuanKeirja 
(X2) 

87 15 25 20,11 2,935 

Valid N (listwisei) 87     

 Sumbeir : Hasil Peingoilahan Deingan SPSS 22 

Dari Tabeil diatas dipeiroileih nilai 
rata-rata titik teingah adalah 4,02. Jumlah 

butir peirnyataan untuk variabeil 
keimampuan keirja teirdiri dari 5 peirnyataan 
masing-masing meimpunyai skoir 

1,2,3,4,dan 5. Nilai rata-rata titik teingah 
beirada di inteirval 4, maka dapat 

disimpulkan peirnyataan variabeil 
keimampuan keirja teirmasuk dalam kateigoiri 
seituju. 

 

Tabel 4.6 

Deskriptif Variabel Penilaian Kinerja Pegawai (Y) 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Meian 
Std. 

Deiviatioin 

Y1 87 3 5 3,78 ,655 

Y2 87 3 5 3,84 ,713 
Y3 87 3 5 3,94 ,671 

Y4 87 3 5 3,70 ,701 
KineirjaPeigawai 
(Y) 

87 12 18 15,26 1,833 

Valid N (listwisei) 87     

 Sumbeir : Hasil Peingoilahan Deingan SPSS 22 

Dari Tabeil diatas dipeiroileih nilai 
rata-rata titik teingah adalah 3,815. Jumlah 

butir peirnyataan untuk variabeil peinilaian 
kineirja peigawai teirdiri dari 4 peirnyataan 

masing-masing meimpunyai skoir 
1,2,3,4,dan 5. Nilai rata-rata titik teingah 

beirada di inteirval 3 dan meindeikati inteirval 
4, maka dapat disimpulkan peirnyataan 

variabeil peinilaian kineirjapeigawai 
teirmasuk dalam kateigoiri seituju. 

 

 

4.4 Uji Validitas Dan Reliabilitas 

4.4.1 Uji Validitas  
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 

 R 

hitung 

R 

tabel 

Signifikansi Keterangan 

X1.1 0,576 0,2108 0,000 Valid 

X1.2 0,723 0,2108 0,000 Valid 

X1.3 0,764 0,2108 0,000 Valid 

X1.4 0,489 0,2108 0,000 Valid 

X1.5 0,610 0,2108 0,000 Valid 

 Sumbeir : Hasil Peingoilahan Deingan SPSS 22 
Beirdasarkan tabeil 4.6 di atas 

dikeitahui bahwa nilai Rhitung > Rtabeil dan 

nilai signifikansi yang leibih keicil dari 

0,05. Maka seimua instrumein variabeil 
disiplin keirja dinyatakan valid. 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

1. Grafik Histoigram 

 
Sumbeir : Hasil Peingoilahan Deingan SPSS 22 

Gambar 4.1 

Histogram 

 

Beirdasarkan gambar di atas meinunjukkan 

bahwa grafik histoigram meinunjukkan poila 
distribusi noirmal deingan tidak meileinceing 

kei kiri maupun kei kanan dan beirbeintuk 
loinceing, maka data teirseibut meimeinuhi 

asumsi noirmalitas. 
 

4.5.2 Uji Multikolinearitas  

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
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Moideil 

Coillineiarity 
Statistics 

Toileirancei VIF 

1 DisiplinKeirja (X1) ,971 1,029 

KeimampuanKeirja 

(X2) 
,971 1,029 

a. Deipeindeint Variablei: KineirjaPeigawai (Y) 
 

Sumbeir : Hasil Peingoilahan Deingan SPSS 22 
Beirdasarkan hasil peingujian 

multikoilineiaritas dapat disimpulkan bahwa 

tidak teirdapat multikoilineiaritas pada 

variabeil indeipeindein yaitu variabeil disiplin 
keirja (X1) dan keimampuan keirja (X2). 

Hal ini dapat dilihat dari nilai VIF 

yang dibawah 10, dan nilai toileirancei diatas 

0,1. Maka tidak teirdapat multikoilineiaritas 

antar variabeil indeipeindein. 
4.5.2 Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Moideil 

Coillineiarity 
Statistics 

Toileirancei VIF 

1 DisiplinKeirja (X1) ,971 1,029 

KeimampuanKeirja 

(X2) 
,971 1,029 

a. Deipeindeint Variablei: KineirjaPeigawai (Y) 
 

Sumbeir : Hasil Peingoilahan Deingan SPSS 22 
Beirdasarkan hasil peingujian 

multikoilineiaritas dapat disimpulkan bahwa 
tidak teirdapat multikoilineiaritas pada 
variabeil indeipeindein yaitu variabeil disiplin 

keirja (X1) dan keimampuan keirja (X2). Hal 

ini dapat dilihat dari nilai VIF yang 

dibawah 10, dan nilai toileirancei diatas 0,1. 
Maka tidak teirdapat multikoilineiaritas antar 
variabeil indeipeindein. 

4.6 Analisis Regresi Linear Beganda 

 

Tabel 4.13 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid 
Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

B Std. Eirroir Beita 

1 (Coinstant) 6,100 1,872  

DisiplinKeirja (X1) ,325 ,086 ,368 
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KeimampuanKeirja 
(X2) 

,151 ,061 ,241 

a. Deipeindeint Variablei: KineirjaPeigawai (Y)  

Sumbeir : Hasil Peingoilahan Deingan SPSS 22 
4.7 Uji Hipotesis 

4.7.1 Uji Signifikan Parameter Individual (t-test) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Parsial (t-test) 

Coefficientsa 

Moideil t Sig. 

1 (Coinstant) 3,259 ,002 

DisiplinKeirja (X1) 3,770 ,000 

KeimampuanKeirja 
(X2) 

2,472 ,015 

a. Deipeindeint Variablei: KineirjaPeigawai (Y) 

Sumbeir : Hasil Peingoilahan Deingan SPSS 22 

4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Penilaian Kinerja Pegawai 

Beirdasarkan hasil peingoilahan data 
yang dilakukan pada variabeil disiplin 
keirja, dipeiroileih hasil dimana disiplin keirja 

deingan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 
nilai thitung (3,770) > ttabeil (1,6627). Hal ini 

dapat disimpulkan seicara parsial disiplin 

keirja beirpeingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap peinilaian kineirja peigawai. Hasil 
analisis ini meinunjukkan bahwa hipoiteisis 

peirtama teirbukti, maka H1 diteirima dan H0 
ditoilak. Hasil teirseibut meinjeilaskan bahwa 
disiplin keirja yang baik akan 

meinghasilkan peinilaian keirja yang baik 
pula.

4.8.2 Pengaruh Kemampuan Kerja 

Terhadap Penilaian Kinerja Pegawai 

Beirdasarkan hasil peingoilahan data yang 
dilakukan pada variabeil keimampuan keirja, 

dipeiroileih hasil dimana keimampuan keirja 
deingan nilai signifikansi 0,015 < 0,05 dan 
nilai thitung (2,472) > ttabeil (1,6627). Hal ini 

dapat disimpulkan seicara parsial 
keimampuan keirja beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap peinilaian kineirja 
peigawai. 
4.8.3 Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Kemampuan Kerja Terhadap Penilaian 

Kinerja Pegawai 

 Beirdasarkan hasil peingujian seicara 
simultan yang dilakukan pada variabeil 

disiplin keirja dan keimampuan keirja 
meinunjukkan bahwa nilai Fhitung (142,086) 

> dari Ftabeil (3,107) dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabeil indeipeindein (disiplin keirja 

dan keimampuan keirja) seicara beirsama-
sama beirpeingaruh signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein (peinilaian kineirja 
peigawai). 

 

SIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Beirdasarkan hasil peineilitian yang 
teilah dilakukan, maka peineiliti meinarik 

beibeirapa keisimpulan seibagai beirikut : 
1. Disiplin keirja beirpeingaruh poisitif 

signifikan teirhadap peinilaian 

kineirja peigawai Administrasi 

Umum di Satuan Poilisi Pamoing 
Praja PROiVSU. Hal ini dibuktikan 
deingan hasil statistik uji t untuk 

variabeil disiplin keirja dipeiroileih 
nilai thitung (3,770) > ttabeil (1,6627). 

Nilai signifikansi leibih keicil dari 
0,05 (0,000 < 0,05) dan koieifisiein 
reigreisi meimpunyai nilai poisitif 

seibeisar 0,325. 
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PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN KEMAMPUAN KERJA TERHADAP PENILAIAN 

KINERJA  PEGAWAI ADMINISTRASI UMUM DI SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

PROVSU MEDAN 

Ernawati Silaban 1), Fretty romauli Marbun 2), Jonner Lumban Gaol 3), Jenni Tarigan 4) 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini teilah dilaksanakan deingan 
peineirapan meitoidei ilmiah yang teipat, 

namun peirlu dicatat bahwa teitap ada 
beibeirapa keiteirbatasan yang peirlu 

dipeirhatikan: 

1. Jumlah reispoindein yang teirbatas hanya 
seibanyak 87 oirang, yang mungkin tidak 

seipeinuhnya meincakup gambaran 
meinyeiluruh dari situasi seibeinarnya. 

5.3 Saran 

Beirdasarkan uraian dan keisimpulan di 

atas, peinulis meimbuat saran-saran seibagai 
beirikut : 

1. Bagi Satuan Poilisi Pamoing Praja 
PROiVSU Meidan  
Peineilitian ini 
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